BAB V

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

1.  Kesimpulan

Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut.
Analisis validitas menghasilkan rata-rata skor Va sebesar 3,5 yang menunjukkan
bahwa dari segi materi, media (tampilan), keseluruhan (materi dan tampilan), soal
atau post test, dan buku telah valid.

Analisis kepraktisan menghasilkan pernyataan dari para validator bahwa
media pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi. Tambahan pula, untuk analisis
kepraktisan, data jawaban benar siswa pada pertemuan kedua menunjukkan
bahwa media pembelajaran dapat digunakan dengan tanpa revisi. Begitu juga pada
pertemuan ketiga, menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat digunakan
dengan tanpa revisi. Sehingga, dapat dikatakan media pembelajaran telah praktis.

Analisis keefektifan pada pertemuan kedua menunjukkan bahwa 82,1% dari
seluruh subjek coba yang menggunakan media pembelajaran telah memenuhi
kriteria ketuntasan pembelajaran dengan media pembelajaran. Begitu juga pada
pertemuan ketiga, menunjukkan bahwa 85,7% dari seluruh subjek coba yang
menggunakan media pembelajaran telah memnuhi kriteria ketuntasan
pembelajaran dengan media pembelajaran. Tambahan pula, untuk analisis

kepraktisan, rata-rata prosentase respon siswa (%) untuk semua pertanyaan pada



pertemuan kedua sebesar 92,1% dan pertemuan ketiga sebesar 93,9% yang
menunjukkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media
pembelajaran sangat positif. Begitu juga, untuk rata-rata prosentase respon
pendidik atau guru (%) untuk semua pertanyaan pada kuesioner di pertemuan
kedua sebesar 91,1% dan di pertemuan ketiga sebesar 94,6%. Prosentase tersebut
menunjukkan sangat positifnya media pembelajaran ini. Sehingga, media
pembelajaran dapat dikatakan telah efektif.

Karena media pembelajaran ini telah mencapai dan memenuhi aspek
validitas, kepraktisan, dan keefektifan, maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran ini berkualitas. Selain itu juga, pada media pembelajaran ini mampu
untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Keunggulan dan kelebihan media pembelajaran dengan materi matriks
adalah sebagai berikut :

a)  Memuat materi matriks secara lengkap, sesuai dengan kurikulum yang

berlaku.

b)  Produk pengembangan media pembelajaran ini dapat digunakan
sebagai bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi matriks di sekolah yang menjadi lokasi penelitian.

c) Produk pengembangan bahan ajar matematika berupa media
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai sumber belajar dan bahan
ajar yang baik, karena telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik.



d)

f)

9)

h)

Penyajian materi disampaikan bertahap seiring dengan menu atau
daftar pilihan yang disampaikan.

Materi mudah dipahami siswa karena bahasa yang digunakan
sederhana, singkat, dan jelas.

Soal yang disajikan bertahap mulai dari tingkatan yang mudah sampai
tingkatan yang sulit.

Terdapat petunjuk (buku) untuk membantu pengguna apabila
mengalami kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran.
Mempunyai fitur ganti background jika pengguna bosan dengan
background yang secara default sudah tersaji.

Produk pengembangan media pembelajaran ini telah melalui beberapa
tahap validasi ahli. Validator dalam hal ini adalah dosen-dosen
matematika yang ahli dalam bidang tersebut dan praktisi lapangan
dalam hal ini guru SMK yang telah ahli dalam mengajar dan juga IT.
Dalam tahap validasi ini validator memberikan masukan dan saran
yang digunakan sebagai acuan dalam penyempurnaan produk

pengembangan ini.

Selain memiliki keunggulan dan kelebihan, media pembelajaran ini masih

mempunyai kelemahan, yaitu :

2.

a)

b)

Memerlukan komputer atau laptop untuk dapat menyediakan dan
dipelajari bahan ajar pengembangan ini.

Masih terbatas pada sekolah yang dijadikan sbagai lokasi penelitian.

Penjelesan Umum Produk



Media pembelajaran dengan materi matriks untuk siswa kelas XIl SMK,
merupakan software yang dapat dijalankan pada komputer atau laptop bersistem
operasi Windows 98 atau versi yang lebih baru seperti Windows Vista dan
Windows 7. Media pembelajaran ini dijalankan tanpa menginstall software
tambahan apapun.

Untuk memulai media pembelajaran ini, pengguna bisa menjalankannya
dengan cara klik dua kali atau klik lalu tekan Enter pada file Matriks Borland.exe.
Kemudian media pembelajaran tersebut akan menampilkan halaman awal pada
Gambar 5.1. Halaman ini hanya berisi Cover media pembelajaran. Sesudah itu,
halaman selanjutnya adalah doa sebelum melanjutkan ke materi (lihat Gambar
5.2). Selanjutnya, pengguna akan masuk pada halaman doa. Sesudah itu,
pengguna akan masuk pada menu utama. Secara keseluruhan, pada menu utama
media pembelajaran ini terdiri dari 6 bagian, yakni : Standart Kompetensi,
Definisi-definisi Matriks, Contoh-contoh Soal Matriks, Operasi Hitung pada

Matriks, Soal-soal Matriks, Keluar (lihat Gambar 5.3).
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Disusun oleh : Ahmad Qolfathiriyus Firdaus
Dosen Pembimbing : Dr. Muniri. M.Pd.

TADRIS MATEMATIKA <(TMT>
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN <FTIK>
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
CIAIN> TULUNGAGUNG

Ketik ¥~y lalu Enter untuk Melanjutkan =

Gambar 5.1 Tampilan Cover Media Pembelajaran
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Do’a Sebelum Belajar

Robbi Zidnii ’ilmaa, Warzuqnii Fahmaa, Waj'alnii Winash-Shoolohiin.

Amiin Ya Robbal 'Aalamiin

Artinya : Ya Allah tambahkanlah aku ilmu, Dan berikanlah aku karunia untuk dapat memahaminya,
Dan jadikanlah aku termasuk golongannya orang-orang vang shoolih.
Ya Allah kabulkanlah do’aku ini.

Ketik Y¥/y lalu Enter untuk Melanjutkan o

1

Gambar 5.2 Doa Sebelum Masuk Materi
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Daftar Menu Matriks

m

1. Standart Kompetensi

2. Definisi-definisi Matriks
3. Contoh-Contoh Soal Matriks
4. Operasi Hitung pada Matriks
9. Soal-soal Matriks

6. Metu/Exit

Masukkan Momor pada Menu Matriks di atas yang Anda inginkan :

Gambar 5.3 Tampilan Menu Utama

Bagian menu utama, urutan yang pertama adalah Standart Kompetensi.

Standart Kompetensi berisi tentang SK tentang materi matriks (lihat Gambar 5.4).

#7 DATEENE EMAS\skripsiku dewe\bismillzh bener.exe [E==—
Standar Kompetensi : +
1. Hemecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks.
Kompetensi Dasar : 3
1.1. Mendeskripsikan macam-macam matriks.

1.2. Menyelesaikan operasi matriks.

1.3. Menentukan determinan dan invers.
Indikator Pencapaian Kompetensi :

1.1.1. HMenjelaskan pengertian matriks.

1.1.2. HMenjelaskan pengertian ordo matriks.

1.1.3. Henjelaskan pengertian kesamaan matriks.

1.1.4. Menjelaskan pengertian transpos matriks.

1.1.5. HMenjelaskan macam-macam matriks.

1.2.1. Henjelaskan operasi penjumlahan matriks.

1.2.2. Henjelaskan sifat pada penjumlahan matriks.

1.2.3. Menjelaskan operasi pengurangan matriks.

1.2.4. Menjelaskan sifat pada pengurangan matriks.

1.2.5. HMenjelaskan operasi perkalian matriks dengan skalar.

1.2.6. Henjelaskan operasi perkalian dua matriks.

1.2.7. HMenjelaskan determinan matriks ordo 2 x 2.

1.2.8. HMenjelaskan invers matriks ordo 2 x 2.

1.2.9. HMenjelaskan determinan matriks ordo 3 x 3.

1.2.18. Henjelaskan pengertian minor, kofaktor, dan adjoin.

1.2.11. Menjelaskan invers matriks ordo 3 x 3.

1.2.12. Menggunakan determinan dan invers untuk menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel.
kembali ke menu? =

Gambar 5.4 Tampilan Standart Kompetensi



Dari bagian-bagian menu utama, pada Definisi-definisi Matriks, Contoh-
contoh Soal Matriks, Operasi Hitung pada matriks, memiliki submenu di
dalamnya. Berikut penjelasan masing-masing bagian tersebut. Pada Definisi-
defini Matriks terdapat submenu 1 sampai 19 (lihat Gambar 5.5). Pada Contoh-
contoh Soal terdapat submenu 1 sampai 6 (lihat Gambar 5.6). Sedangkan pada

Operasi Hitung memiliki submenu 1 sampai 6 (lihat Gambar 5.7).

7 DATEENE EMAS\skripsiku dewe\bismillah bener.exe K =ARER X ]

Definisi-definisi Matriks

Matriks secara Umum

Ordo Matriks

Matriks Baris

Matriks Kolom

Matriks Persegi

Matriks Segitiga

Matriks Diagonal

Matriks Identitas

Matriks Skalar

160. Matriks Nol

11. Transpos Matriks A

12. Matriks Determinan

13. Kesamaan Dua Matriks

14. Matriks Operasi + - %

15. Perkalian Bilangan Real (Skalar) dengan Matriks
16. Perpangkatan Matriks Persegi
17. Matriks Invers

18. Kembali Ke Menu Awal

19. Exit

WO~ NI~ —

Masukkan Nomor Pilihan Anda Tentang Definisi :

Gambar 5.5 Tampilan Isi Definisi-definisi



("7 DATEENE EMASskripsiku dewe\bismillah bener.exe [ESRE]x™
_..Lontoh-Contoh Soal Matriks -
1. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks
2. Perkalian Dua Watriks
3. Determinan
4. Invers
9. Kembali Ke Menu Awal
Exit
Masukkan Pilihan ada tentang Contoh Soal :
Gambar 5.6 Tampilan Isi Contoh-contoh Soal
("7 DATEENE EMAS\skripsiku dewe\bismillah bener.exe e

Aplikasi Rumus

1. Matriks Operasi + - x
2. Matriks Transpos

3. Matriks Determinan

4. Matriks Invers

9. Kembali Ke Menu Awal
6. Exit

Masukkan Pilihan ada tentang Aplikasi Rumus : .

m

Gambar 5.7 Tampilan Isi Operasi Matriks



Bagian menu utama, urutan yang ke-5 adalah Soal-soal Matriks. Soal-soal
Matriks ini berisi tentang soal yang akan diujikan kepada siswa Sesudah

melakukan pembelajaran materi matriks (lihat Gambar 5.8).

i DATEENE EMAS\skripsiku dewe\bismillah bener.exe (=)o e
SOAL-SOAL MATRIKS

m

|
Diketahui matriks A = |

R =A=al o
—_
LR =al p]
[ay
b D
—_
[aA==X

Tentukan

a. Banvaknya baris matriks A adalah . . .
b. Banyaknya kolom matriks A adalah . . .
c. Tulislah ordo matriks A
d. Elemen-elemen baris kedia adalah . . .
e. Elemen baris pertama kolom ketiga adalah . . .
f. Elemen baris ketiga kolom kedua adalah . . .
g. Sebutkan baris dan kolom yang menentukan letak elemen berikut :
i) & ii) 8 iii) 7
2.
| 18 Sab | |18 7|
Diketahui A = | | ,dan C = | |
| 2a+3 14 | | & 14 |

Jika A = B, tentukan nilai a-b!

Gambar 5.8 Tampilan Isi Soal-soal

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan pertama adalah Matriks secara
umum. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang arti matiks secara
keseluruhan. Penjelasan tersebut salah satunya didefinisikan oleh Dosen IAIN
Tulungagung (Maryono, M. Pd). Matriks adalah susunan bilangan berbentuk
persegi panjang, dinyatakan dengan kapital (besar) sedangkan unsur-unsurnya
dengan huruf kecil. Di dalam halaman tersebut itu juga, terdapat konsep matrik
seperti apa. Selain itu juga, terdapat contoh matriks secara umum beserta
penjelasannya. Kolom dan baris juga diberikan penjelasan di halaman tersebut.

Penjelasannya, kolom sebuah matriks adalah susunan bilangan-bilangan yang
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tegak dalam suatu matriks. Sedangkan baris sebuah matriks adalah susunan

bilangan-bilangan yang mendatar dalam matriks. (lihat Gambar 5.9).

B DATEENE EMAS\SKRIPSIKU DEWENTEANKU SKRIPSNMATRIKS SKRIPSI BORLAMDAbismillah bener.exe ‘

-
Definisi Matriks Secara Umum

Hatriks adalah susunan bilangan—bilangan dalam barisz dan kolom yang berbetuk perzegi panjang.

Baris sebuah matriks adalah susunan bilangan—bilangan yang mendatar dalam matriks.

Kolom sebuah matriks adalah susunan bilangan—bilangan yang tegak dalam matriks. =
Secara umum. matriks berordo i x j dengan i dan j bhilangan asli. T
Henurut Maryono,., M.Pd (Program Linier.2814>. Matriks adalah susunan hilangan bherbentuk persegi panja
ng. dinyatakan dengan kapital C(heszawr) sedangkan unsur—unsurnya dengan huruf kecil.

Dapat ditulis sebagai berikut =

tali.11 alf1i.21 .... alli.jl1 § — > baris pertama

T al2,11 arz.21 .... al2,.j1 § ——— > bariz kedua
ACixj> = | - e e —_— H

balifdl aidfzr 210 afdljni i —— > baris ke-i

kolom peréama E
kolom kedua !
kolom ke—j

Sebuah matriks dapat diberikan nama menggunakan huruf kapital. seperti A, B. C, dan seterusnya. Misa
lnya nama matriks dengan matriks

- 92 I ———>» haris pertama
i 3 I ——> bharis ke-2
RChx2> = 1 3 4 | ———> bharis ke-3
12 5 1 ——> haris ke—4
16 4 | ———>» baris ke-5

kolom pertama
i
kolom ke-2

kembali ke menu?

i. Menu Awal

2. Menu Definisi
Hasukkan pilihan anda _

Gambar 5.9 Definisi Matriks secara Umum

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-2 adalah Ordo
Matriks. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang ordo matriks. Ordo suatu
matriks menyatakan banyaknya baris dan banyaknya kolom yang terdapat dalam
matriks tersebut. Di dalam halaman itu juga, terdapat contoh untuk ordo suatu

matriks beserta penjelasannya (lihat Gambar 5.10).
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57 DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsitmatriks skripsi borland\bismillah bener.exe (e

Ordo Matriks M

Ordo suatu matriks menyatakan banyaknya baris dan banyaknya kolom yang terdapat dalam matriks tersebE
ut.
Jika matriks A mempunvai i baris dan j kolom, maka ordo matriks A adalah i x j dan ditulis Alixj).

Contoh :
1.
|

A= |
| |

Banyaknya baris matriks A adalah 3
Banyaknya kolom matriks A adalah 2
Ordo matriks A adalah 3 x 2 atau ditulis A(3x2)

Moo P~
[k bl

Banyaknya baris matriks B adalah 2
Banyaknya kolom matriks B adalah 2
Ordo matriks A adalah 2 x 2 atau ditulis A(2x2)

Gambar 5.10 Ordo Matriks

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-3 adalah Matriks
Baris. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang matriks baris. Matriks baris
adalah matriks yang terdiri dari satu baris. Di dalam halaman itu juga, terdapat
bentuk umum matriks baris. Selain itu, terdapat contoh untuk matriks baris. (lihat

Gambar 5.11).
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B DATEENE EMAS\skripsiku dewelteanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe ‘Elﬁlé

Matriks Baris

Matriks Baris adalah matriks vang terdiri dari satu baris.

Bentuk Umum :
P(1xj) = lal1,11 al1,2]1 .... all,j1 | ——- > baris pertama

kolom pertama | |
kolom kedua |
kolom ke-j

Contohnya :
p

=]-0 2|
Q=110 9 8|
kembali ke menu?
1. Henu Awal

2. Menu Definisi
Masukkan pilihan anda

Gambar 5.11 Matriks Baris

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-4 adalah Matriks
Kolom. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang matriks kolom. Matriks
kolom adalah matriks yang terdiri dari satu kolom. Di dalam halaman itu juga,
terdapat bentuk umum matriks kolom. Selain itu, terdapat contoh untuk matriks

kolom. (lihat Gambar 5.12).
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7 DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe [E=EEl >

Matriks Kolom

Matriks Kolom adalah matriks yang terdiri dari satu kolom.

Bentuk Umum

i all,1]1 | —-—- > baris pertama
| al2,11 | —— > baris kedua
R(ixj) = I
| ali,il | -———- > baris ke-i
|
kolom pertama
Contohnya :
| -1 1]
R=1 4|
| =31
| 8]
S=1-2]
| -6 |
kembali ke menu?
1. Henu Awal -

Gambar 5.12 Matriks Kolom

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-5 adalah Matriks
Persegi. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang matriks persegi. Matriks
persegi adalah matriks yang banyak baris sama dengan banyak kolom. Di dalam
halaman itu juga, terdapat bentuk umum matriks persegi. Selain itu, terdapat

contoh untuk matriks persegi. (lihat Gambar 5.13).

B 7 DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe ‘ﬂlé
Matriks Persegi 2

Matriks Persegi adalah matriks yang banyak baris sama dengan banyak kolom.

Bentuk Umum :

| al1,11 al1.2]1 .... all,j1 | ———- > baris pertama

| al2.,11 al2.,21 .... al?2,31 | ——— > baris kedua
Tlixj) = ... e R L

| ali.ll ali.2l .... ali,jl | —— > baris ke-i

|
kolom pertama | |
kolom kedua |

kolom ke-j
Contohnya :
| -3 1 5|
T=1 & 2 3|
1 -3 3 2]
| -8 3 8|
W=1|-6 0 4|
| -3 -4 8|
kembali ke menu?
1. Menu Awal
2. Menu Definisi
Masukkan pilihan anda -

Gambar 5.13 Matriks Persegi
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Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-6 adalah Matriks
Segitiga. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang matriks segitiga. Matriks
segitiga memiliki 2 bentuk matriks yaitu matriks segitiga atas dan matriks segitiga
bawah. Pada matriks segitiga atas memiliki definisi yaitu matriks persegi yang
elemen-elemen di bawah diagonal utamanya bernilai nol. Sedangkan segitiga
bawah memiliki definisi yaitu matriks persegi yang elemen-elemen di atas
diagonal utamanya bernilai nol. Di dalam halaman itu juga, terdapat bentuk umum
matriks segitiga atas dan matriks segitiga bawah. Selain itu, terdapat contoh untuk

matriks segitiga atas dan matriks segitiga bawah (lihat Gambar 5.14).

B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E‘é

Hatriks Segitiga memiliki 2(dua) bentuk matriks vaitu :
a. Hafriks Segitiga Atas adalah matriks persegi yang elemen—elemen di bawah diagonal utamanya bernil
ai nol. 1

Bentuk Umum :

| al1,11 all,2] all,31 ... all,jl | —— > baris pertama

| 0 al2,2]1 al2,31 ... al2,3]1 | —— > baris kedua
Slixj) = I a 0 al3,31 ... al3,;]

-] 08 aliil | > baris ke-i

| |
kolom pertama | kolom ketiga |
kolom kedua
kolom ke-j
Dengan 1 = j

Contohnya :

2O =W
== [Nl
LD = PR

b. Matriks Segitiga Bawah adalah matriks persegi vang elemen-elemen di atas diagonal utamanya bernil-

Gambar 5.14 Matriks Segitiga

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-7 adalah Matriks
Diagonal. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang matriks diagonal. Matriks
diagonal adalah matriks persegi yang elemen di luar diagonal utamanya bernilai
nol. Di dalam halaman itu juga, terdapat bentuk umum matriks diagonal. Selain

itu, terdapat contoh untuk matriks diagonal. (lihat Gambar 5.15).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe

[= [ E et

Matriks Diagonal

Matriks Diagonal adalah matriks persegi yang elemen di luar diagonal utamanya bernilai nol

Bentuk Umum :

| ail,l] 1} 4} R 1} | ——- > baris pertama
| 1} al2,?1] 4} R 1} | ——- > baris kedua
Diixj) = I 0 1} al3,31 ... 0
I e e e loalinil | o-—— > baris ke-i
kolom pertama | kolom ketiga |

kolom kedua
kolom ke—j

Contohnya :

SN [pe R

OQQW® oW
ORWD =l el

SO
oo

kembali ke menu?
1. Menu Awal

Il

Gambar 5.15 Matriks Diagonal

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-8 adalah Matriks

Identitas. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang matriks identitas. Matriks

identitas adalah matriks yang elemen-elemen diagonal utamanya sama dengan 1,

sedangkan elemen-elemen lainnya sama dengan 0. Di dalam halaman itu juga,

terdapat bentuk umum matriks identitas. Selain itu, terdapat contoh untuk matriks

identitas (lihat Gambar 5.16).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewelteanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£‘E|é
Matriks Identitas

Matriks Identitas adalah matriks yang elemen—elemen diagonal utamanya sama dengan 1, sedangkan eleme|.
n-elemen lainnya sama dengan 0

Bentuk Umum :

| al1,11 3} )] . a | ——- > baris pertama
g al2,?1 )] . a | ——- > baris kedua
Tlixj) = I 0 D al3,31 ... 0 I
| 0 0 0 ..o.oali 1 | ——- > baris ke-i
| | | .
kolom pertama | kolom ketiga |
kolom kedua
kolom ke-j
Untuk [i,j] dengan i=j, maka ali,jl =1
Contohnya :
|1 0 0|
I=18 1 0]
|8 0 1]
|1 86 6 @0 @]
|8 1 6 0 @]
I=]10 8 10 0]
|6 86 8 1 @]
|16 6 6 0 1]

el

Gambar 5.16 Matriks ldentitas

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-9 adalah Matriks
Skalar. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang matriks skalar. Matriks skalar
adalah matriks yang elemen-elemen diagonal utamanya sama, sedangkan elemn-
elemen di luar elemen diagonalnya bernialai nol. Di dalam halaman itu juga,
terdapat bentuk umum matriks skalar. Selain itu, terdapat contoh untuk matriks

skalar. (lihat Gambar 5.17).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£IE&
Matriks Skalar

Matriks Skalar adalah matriks vang elemen-elemen diagonal utamanya sama, sedangkan elemen di luar el
emen diagonalnya bernilai nol.

Bentuk Umum :

| all,11] a a L. )] | ——- > baris pertama
B al2,?] o L. )] | ———- > baris kedua
Tlixj) = I 0 B al3,31 ] I
I o 8 o .. ali.jl | —— > baris ke-i
| | .
kolom pertama | kolom ketiga |

kolom kedua
kolom ke-j

Untuk all,1] = al2,2] = al3,3]1 = ... = ali,jl, dengan i=j.
Contohnya :

| 4 8 0]

K=10 4 0]
|10 8 4]
|13 6 8 0 0]
|8 3 8 0 0|

L=]106 8 3 0 0]
|8 6 8 3 0]
|8 6 8 0 3|

Gambar 5.17 Matriks Skalar

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-10 adalah Matriks
Nol. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang matriks nol. Matriks nol adalah
matriks yang semua elemennya nol. Di dalam halaman itu juga, terdapat contoh

untuk matriks nol. (lihat Gambar 5.18).

i1 DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe [E=E
Matriks Hol

Matriks Nol adalah matriks yang semua elemennya nol.
Contohnya :

kembali ke menu?

1. Menu Awal

2. Menu Definisi
Masukkan pilihan anda

Gambar 5.18 Matriks Nol
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Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-11 adalah Transpos
Matriks A atau A'. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang transpos matriks
A atau A". Transpos matriks A atau A" adalah sebuah sebuah matriks yang disusun
dengan cara menuliskan baris ke-i matriks A menjadi kolom ke-i dan sebaliknya,
menuliskan kolom ke-j matriks A menjadi baris ke-j. Di dalam halaman itu juga,
terdapat bentuk umum transpos matriks A atau A'. Selain itu, terdapat contoh

untuk transpos matriks A atau A", (lihat Gambar 5.19).

B DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsimatriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E‘i

Transpos Matriks A atau At B

Transpos Matriks A atau A™t adalah sebuah matriks vang disusun dengan cara menuliskan baris ke-i mat _
riks A menjadi kolom ke-i dan sebaliknya, menuliskan kolom ke-j matriks A menjadi baris ke-j. 1

Bentuk Umum :

| all,11 al1,2] .... all,31 | —— > baris pertama

| al2,11 al2,2]1 .... al2,31 | —— > baris kedua
Wiixj) = I R o o o I

| ali,il ali.21 ... ali,jl | -———- > baris ke-i

kolom pertama | |
kolom kedua |

kolom ke-j
Bentuk Transposnya :
| all1,11 al2,11 .... ali, 1] | ———- > kolom pertama
o | al1,21 al2,21 .... ali2] | ——- > kolom kedua
W tlixg) = I e e e I
| afi.il ai2.il ... afi.il | —— > kolom ke-j

baris pertama

baris kedua | -

Gambar 5.19 Transpose Matriks A

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-12 adalah Matriks
Determinan. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang matriks determinan.
Matriks determinan adalah jumlah semua hasil perkalian elementer yang bertanda
dari A dan dinyatakan dengan det(A). Di dalam halaman itu juga, terdapat
rumusan mencari deerminan. Selain itu, terdapat contoh untuk matriks determinan

(lihat Gambar 5.20).
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Hatriks Determinan [E

Matriks Determinan adalah jumlah semua hasil perkalian elementer vang bertanda dari A dan dinvatakan _
dengan det(A). 1
Suatu matriks persegi selalu dapat dikaitkan dengan suatu bilangan vang disebut determinan.
Untuk matr}ks A berordo 2 x 2, determinan matriks A didefinisikan sebagai berikut :
a
Jika A = | | . maka determinan matriks A adalah
| ¢

IAl = a.d - b.c
Adapun untuk matriks B berordo 3 x 3, determinan matriks B ini didefinisikan sebagai berikut menggun

akan kaidah Sarrus.

|
Jika B = I

(o 3= i)
oo o

c
f | . maka determinan matriks B adalah
i

b ¢ |
e f|
h 1]

Untuk menentukan determinan dari matriks berordo 3 x 3, selain dengan kaidah Sarrus, dapat juga dig
unakan matriks minor dan kofaktor.

| b
IBI = I e = aeli + bfg + cdh - ceg - afh - bdi

[l 3 = M)
(=3 =10]

oo
-0 T

Hisalkan matriks A = I

=-=h

Gambar 5.20 Matriks Determinan

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-13 adalah Kesamaan
Dua Matriks. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang Kesamaan Dua
Matriks. Di dalam halaman itu, terdapat contoh untuk Kesamaan Dua Matriks

(lihat Gambar 5.21).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E‘é

Kesamaan Dua Matriks

Dua matriks A dan B sama dan dinyatakan dengan A = B, jika :
1. Kedua matriks mempunyai ordo sama.
2. Elemen—elemen yang seletak (bersesuaian) sama.

Contoh :
1.
| 2 3 1] | 472 B 1|
A= B =
| -1 3 2] | -1 6/2 21
Haka A =
2.
la 2 3| |6 2 3|
K=15 4 bl ,L=15 &2al
| 83 71 | 84b 7|

Jika K = L, tentukan nilai c!

Karena K = L, maka elemen-elemen yang seletak sama, sehingga :

a =

2=a

2%6 _|
12 ]

Gambar 5.21 Kesamaan Dua Matriks

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-14 adalah Matriks
Operasi + - x. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang matriks operasi + - Xx.
Pada matriks operasi penjumlahan adalah matriks yang dijumlahkan memiliki
ordo yang sama. Hasil matriks yang diperoleh adalah matriks yang berordo sama,
diperoleh dengan cara menjumlahkan elemen-elemen yang seletak. Matriks
operasi pengurangan adalah matriks yang dikurangkan memiliki ordo yang sama.
Hasil matriks yang diperoleh adalah matriks yang berordo sama, diperoleh dengan
cara mengurangkan elemen-elemen yang seletak. Sedangkan matriks operasi
perkalian adalah sebuah matriks A dapat dikalikan dengan matriks B jika banyak
kolom matriks A sama dengan banyak baris matriks B. Adapun elemen-elemen
matriks hasil kali ini adalah jumlah dari hasil kali elemen-elemen pada barisan
matriks A dengan elemen-elemen pada kolom matriks B. Di dalam halaman itu

juga, terdapat bentuk umum matriks operasi penjumlahan, pengurangan, dan
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perkalian. Selain itu, terdapat bentuk rumusan matriks operasi penjumlahan,

pengurangan, dan perkalian (lihat Gambar 5.22).

B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E‘é

Matriks Operasi + - %

a. Matriks Operasi Penjumlahan [+) L
Adalah matriks vang dijumlahkan memiliki ordo yang sama. Hasil matriks vang diperoleh adalah matr ™
iks yang berordo sama, diperoleh dengan cara menjumlahkan elemen-elemen yang seletak.

Bentuk Umum :

| | |
A= h | |
| | |
Maka Bentuk Uperasinual:
|

|

O To
P=ali=]

J p
.B=1k n al
1 r

-0 o
-

| a+j d+*m g+p
A+B = | b+k e+n h=+q
| c+1 f+o i+r

b. Matriks Operasi Pengurangan {-) o ) ) )
~ Rdalah matriks yang dikurangkan memiliki ordo yang sama. Hasil matriks yang diperoleh adalah matr
iks yang berordo sama, diperoleh dengan cara mengurangkan elemen—-elemen yang seletak.

Bentuk Umum :

la d gl |3 m p|
=|lb e h|] ,B=|k n al
lc f 1] Il o r|
Maka Bentuk Operasinya :
| a=j d=m g-p | ul
A-B = | b-k e-n h-q | £}

Gambar 5.22 Matriks Operasi

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-15 adalah Perkalian
Bilangan Real dengan Matriks. Pada halaman tersebut tentang Perkalian Bilangan
Real dengan Matriks. Matriks tersebut menjelaskan Jika k suatu bilangan real dan
A suatu matriks maka kA adalah matriks yang diperoleh dari A dengan
mengalikan setiap elemen matriks A dengan k. Selain itu, terdapat contoh untuk

Perkalian Bilangan Real dengan Matriks. (lihat Gambar 5.23).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |_|_‘_‘:' 5 o
Perkalian Bilangan Real dengan Watriks
Jika k suatu bilangan real dan A suatu matriks maka kA adalah matriks vang diperoleh dari R dengan mE
engalikan setiap elemen matriks A dengan k
Contoh :
1. 2.
Diketahui : ¥ adalah matriks 3 = 1.
|2 11 |1 & | - | 71 | 1]
A= | ., dan B = | Tentukan ¥ jika : 4K - | 3 | =] 9
11 31 18 2| | & | | 8]
Tentukan : Jawab :
3A-2B 1]
M-131=19]
Jawab : a |
21 |1 4]
3JA-2B = 3 - 2] | 1] | 71
1 3 |a 2] =191 +13]
a | | & |
6 3 |2 81
= - | 8 |
39 |8 & ¥ = 12 I
6 3 | -2 -8 |
= - | | | 8|
3 9 | 8 -4 | H=1/4 | 12 | b

Gambar 5.23 Perkalian Real dengan Matriks

Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-16 adalah
Perpangkatan Matriks Persegi. Pada halaman tersebut, menjelaskan tentang
perpangkatan matriks persegi. Di dalam halaman itu juga, terdapat definisi. Selain

itu, terdapat contoh perpangkatan matriks persegi (lihat Gambar 5.24).

7 DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi barland\bismillah bener.exe [E=EE

Perpangkatan Matriks Persegi

inisi :
A=A
A= A"2
A= A3
an seterusnya

Contoh :
1.

13 -1

Diketahui A = | |

15 21|

Tentukan : A™2 dan A”3
Jawab :

A~z

e

oM —h

mnn=
-

D
A
A
A
d

A=A N3 =
I 3 -1 |13 -1]
I
|
|
I

N=A~2
| 3
| = |
|
|
|
|

-1 14 -5
> 2 I ) I 25 -1 I

3x4+-1%25  F=(-5)+-1x(-1) |
Sxh+ 2525 5=(-5)+ 2=(-1) I

12+(-25) -15+1 | E

o2 I i I o2
IxJ+-1%5  Ix(-1)+-1%2 |
53 245 Se(-1)+ 202 |
9+(-5)  -3+(-2) |

Gambar 5.24 Perpangkatan Matriks
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Pada bagian Definisi-definisi Matriks, urutan yang ke-17 adalah Matriks
Invers. Pada halaman tersebut tentang Matriks invers. Pada halaman tersebut,
terdapat syarat-syarat suatu matriks A yang memiliki invers. Selain itu, terdapat

macam-macam jenis matriks invers (lihat Gambar 5.23).

B DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsitmatriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£‘E|é

Matriks Invers

HMatriks persegi A mempunyai invers, jika ada matriks B sedemikian hingga AB = BA = I{nxn) , A dan B |_
disebut saling invers. 1
Berikut ini adalah syarat suatu matriks A mempunyai invers :

a. Jika |A] = B, maka matriks A tidak mempunyai invers. 0Oleh karena itu, dikatakan matriks A sebagai
matriks singular.
b. Jika |A] = B, maka matriks A mempunyai invers. Oleh karena itu, dikatakan matriks A sebagai matri

ks nonsingular.

a |
Untuk matriks A = | | berordo 2 » 2 ini,
| ¢
kita dapat menentukan inversnya sebagai berikut :
A"-1 = —-—- . Adj A
det A
1 d -b |
= T |
ad-bc | ¢ a |

Untuk menentukan invers suatu matriks dengan ordo 3 x 3, kalian harus memahami tentang matriks minor
, kofaaktor, dan adjoint.
a. Matriks Minor
Matriks minor M[i,jl diperoleh dengan cara menghilangkan elemen-elemen pada baris ke-i dan kolom
ke-j matriks A berordo 3 x 3, sehingga didapat matriks baru dengan ordo 2 x 2. Determinan dari matri
ks tersebut disebut minor dari determinan matriks A, ditulis dengan |M[1i,j1].
| all1,11 al1.2]1 all1,3] |

En

Gambar 5.23 Matriks Invers

Pada bagian Contoh-contoh Soal Matriks, urutan yang pertama adalah
contoh penjumlahan dan pengurangan matriks. Pada halaman tersebut,

menerangkan cara penjumlahan dan pengurangan matriks (lihat Gambar 5.24).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewehteanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe ‘ﬂlé
Contoh Soal Penjumlahan dan Pengurangan Matriks
Diketahui matriks-matriks berikut.
-2 | | -3 & | | 5 -5
A=1 & 2| ,B=]1-21],danC=1]-2 3
| -1 1] | 3 6| | 1 -4
Tentukan :
a. A+ B
b. B+A
c. B+C
d. A -B
e. B-A
f. (A+B)+C
g. A+ (B+C)
Jawab
' 1 21 -3 4|
A+B=1] & 2] +1]-2 1]
| -1 11 | 3 61
| 1+(-3) -2+4 | | -2 2|
=| 4+(-2) 2«1 | =1 2 3|
| -1+3 1+6 | | 2 71
| -2 2|
Jadi, A+B=| 2 3|
| 2 7] [=

Gambar 5.24 Contoh Soal Penjumlahan dan Pengurangan

Pada bagian Contoh-contoh Soal Matriks, urutan yang ke-2 adalah contoh
soal perkalian dua matriks. Pada halaman tersebut, menerangkan cara dan

langkah-langkah menyelesaikan soal perkalian dua matriks (lihat Gambar 5.25).

B " DATEENE EMAS\skripsiku dewelteanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe ‘ﬂé
Contoh Soal Perkalian Dua Matriks

Diketahui matriks-matriks berikut :
3 4 1 2

|
A= | . B=1 | ., dan C = | |
|6 51 |7 8| | -3 -4 |

Tentukan :

a. AB

b. BA

c. AC

d. A(B + C)

Jawab :

a.
8111 2]

|1 |

s 17 8]

A+6.7 0 3.2+4.8 | | 3+28 6+32 | | 31 38

| =1 | =1 |
5.7 6.2+5.8 1 | 6436 12+48 | | 41 52

AB =

Gambar 5.25 Contoh Soal Perkalian Dua Matriks
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Pada bagian Contoh-contoh Soal Matriks, urutan yang ke-3 adalah contoh
soal determinan matriks. Pada halaman tersebut, menerangkan cara menentukan

determinan suatu matriks (lihat Gambar 5.26).

B DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsimatriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E‘é

w

Contoh Soal Determinan

Diketahui :
|1 -2 | 2 -3
Hatriks A = | ] danB=1] 1 5 6|
13 & | -3 4 1

Tentukanlah |A| dan |B|.

Jawab :
|1 -2
A= | =1=4 - (-2)=3 =4 + 6 =10
13 &1
Jadi, |A| = 10
| 2-3 & 2-3
B=] 1 5-6] 1 5
| -3 & 11]-3 &
= 2%9x1 + (=3)=(=6)=(-3) + hxlxh - 4=5=(-3) - 2=(-6)=h - (-3)=1=1
=10 - 54 + 16 +60 + 48 +3
= 83
Jadi, |B| = 83

kembali ke menu?
1. Menu Awal
2. Menu Contoh Soal =

Gambar 5.26 Contoh Soal Determinan Matriks

Pada bagian Contoh-contoh Soal Matriks, urutan yang ke-4 adalah contoh
soal matriks invers. Pada halaman tersebut, menerangkan cara dan langkah-

langkah menyelesaikan soal matriks invers (lihat Gambar 5.27).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe

[= [ E et

Contoh Soal Invers

1. Tunjukkan bahwa
|5 7 3 -7

|
A= | dan B = | |
12 31 | -2 51

saling invers!

Jawab :

AB = | = | | =

=2 = = =
L - T e <

|

|

I I

5 | |

| = |

[ I I

5
7
3
A=T102u2

2. Tentukan invers dari
1 2 31

Matriks A=12 5 3]
|15 8 8|

Jawab :

|1 2 311 2
Al =125 3]2 5

Kita hagus?membuktigan baTwa AB = BA = 112 = 21 .

1 sehingga dapat dikatakan bahwa A dan B saling invers.

Gambar 2.27 Contoh Soal Matriks Invers

Selanjutnya, bagian Operasi Hitung pada Matriks, untuk urutan yang

pertama adalah matriks operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. Pada

matriks operasi penjumlahan, langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu

memasukkan banyak baris yang diinginkan. Setelah itu, masukkan banyak kolom

yang diinginkan. Kolom dan baris yang diinginkan yaitu untuk matriks A dan

matriks B. Selanjutnya, memasukkan banyaknya baris dan kolom maka

memasukkan elemen-elemen yang diinginkan. Setelah elemen-elemen seudah

terisi penuh maka mendapatkan hasil penjumlahannya (lihat Gambar 5.28).

Kolom dan baris yang dimasukkan harus memiliki inputan yang sama karena bila

tidak sama maka proses operasi penjumlahan tidak jalan (lihat Gambar 5.29).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewelteanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£‘E|é
Matriks Operasi Penjumlahan (+) E

m

Inputkan Banyak Baris Matriks
Inputkan Banyak Kolom Matriks
Inputkan Banyak Baris Matriks
Inputkan Banyak Kolom Matriks

oD
L [ (R )
WL

Masukkan angka di baris 1 kolom ke 1 =1
Masukkan angka di baris 1 kolom ke 2 = 2
Masukkan angka di baris 1 kolom ke 3 = 3
Masukkan angka di baris 2 kolom ke 1 = &
Masukkan angka di baris 2 kolom ke 2 = 5
Masukkan angka di baris 2 kolom ke 3 = 6
Masukkan angka di baris 3 kolom ke 1 = 7
Masukkan angka di baris 3 kolom ke 2 = 8
Masukkan angka di baris 3 kolom ke 3 = 9
Masukkan angka di baris 1 kolom ke 1 = @
Masukkan angka di baris 1 kolom ke 2 =1
Masukkan angka di baris 1 kolom ke 3 = 2
Masukkan angka di baris 2 kolom ke 1 = 3
Masukkan angka di baris 2 kolom ke 2 = 4
Masukkan angka di baris 2 kolom ke 3 = 5
Masukkan angka di baris 3 kolom ke 1 = 6
Masukkan angka di baris 3 kolom ke 2 = 7
Masukkan angka di baris 3 kolom ke 3 = 8

matriks A L

Gambar 5.28 Operasi Hitung Penjumlahan

B " DATEENE EMAS\skripsiku dewehteanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe ‘5@&

Matriks Operasi Penjumlahan (+)

m

Inputkan Banyak Baris Matriks
Inputkan Banyak Kolom Matriks
Inputkan Banyak Baris Matriks
Inputkan Banyak Kolom Matriks
tidak jalan

(==l = =]
(L L [ [}
Lol el gl e

kembali ke menu?

1. Menu Awal

2. Menu Aplikasi Rumus
Masukkan pilihan anda

Gambar 5.29 Operasi Tidak Jalan pada Penjumlahan

Selain operasi pada penjumlahan, terdapat juga operasi pada pengurangan.
Langkah-langkah yang harus dilakukan sama seperti pada operasi penjumlahan.

Kolom dan baris pada matriks A dan matriks B harus sama (lihat Gambar 5.30).
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Jika kolom dan baris tidak memiliki input yang sama, maka proses operasi tidak

berjalan (lihat Gambar 5.31).

B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E‘é
Hatriks Operasi Pengurangan (-) 3

Inputkan Banyak Baris Matriks A = 3

Inputkan Banyak Kolom Matriks A = 2

Inputkan Banyak Baris Matriks B = 3

Inputkan Banyak Kolom Matriks B = 2

Masukkan angka di baris 1 kolom ke 1 =1

Masukkan angka di baris 1 kolom ke 2 = 2

Masukkan angka di baris 2 kolom ke 1 = 3

Masukkan angka di baris 2 kolom ke 2 = 4

Masukkan angka di baris 3 kolom ke 1 =5

Masukkan angka di baris 3 kolom ke 2 = 6

Masukkan angka di baris 1 kolom ke 1 = 7

Masukkan angka di baris 1 kolom ke 2 = 8

Masukkan angka di baris 2 kolom ke 1 =1

Masukkan angka di baris 2 kolom ke 2 = 2

Masukkan angka di baris 3 kolom ke 1 = 3

Masukkan angka di baris 3 kolom ke 2 = &

Matriks A

12

3 4

56

Matriks B

78 E}

Gambar 5.31 Operasi Hitung Pengurangan

B DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsimatriks skripsi borland\bismillah bener.exe |E|E‘é
Matriks Operasi Pengurangan (-] 3

Inputkan Banyak Baris Matriks A = 3

Inputkan Banyak Kolom Matriks A = 2

Inputkan Banyak Baris Matriks B = 1

Inputkan Banyak Kolom Matriks B = &

tidak jalan

kembali ke menu?

1. Menu Awal

2. Menu Aplikasi Rumus

Masukkan pilihan anda =

[

Gambar 5.32 Operasi Tidak Jalan pada Pengurangan
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Pada matriks operasi perkalian, inputan banyak baris dan kolom harus sama.
Kolom dan baris di dalam operasi perkalian ini menghasilkan matriks A dan
matriks B. Setelah selesai memasukkannya, langkah selanjutnya mengisikan
elemen-elemen pada matriks A dan matriks B (lihat Gambar 5.32). jika kolom dan
baris tidak memiliki input yang sama, maka proses operasi tidak berjalan (lihat

Gambar 5.33).

B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E‘é

Hatriks Operasi Perkalian (x)

Inputkan Banyak Baris: 3
Inputkan Banyak Kolom: 3

INPU EMEN MATRIK A:
All,
All,

EL
=1
=2
=1
=2
=1
=2
=1
=2
=1
EEEMEN HATRIK B:
=1
=2
=1
=2
=1
=2
=1
=2

Gambar 5.32 Operasi Hitung Pengurangan
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E&

Hatriks Operasi Perkalian ()

Inputkan Banyak Baris: 3
Inputkan Banyak Kolom: 2

Ordo Yang Anda Masukan TIDAK SAMA!

kembali ke menu?

1. Menu Awal

2. Menu Aplikasi Rumus
Masukkan pilihan anda

Gambar 5.33 Operasi Tidak Jalan pada Perkalian

Pada bagian Operasi Hitung pada Matriks, untuk urutan yang ke-2 adalah
matriks transpose. Langkah matriks transpose yang pertama yaitu memasukkan
banyaknya baris dan yang ke-2 memasukkan banyaknya kolom. Setelah selesai
memasukkan, langkah selanjutnya mengisikan elemen-elemen yang diinginkan

sesuai dengan banyaknya kolom dan baris (Gambar 5.34).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E‘é
Matriks Transpos

Menghitung Transpose Matriks 3
Masukkan banyaknya baris = 2

Masukkan banyaknya kolom = 2

M [1,1]1 =1

M [1,2] =2

M [2,1]1 =3

M [2,2]1 = &

12

34

Matriks transposenya adalah

13

2 4

kembali ke menu?

1. Menu Awal

2. Menu Aplikasi 1

Gambar 5.34 Operasi Matriks Transpose

Urutan Operasi Hitung pada Matriks yang ke-3 adalah penghitungan

determinan matriks. Langkah pertama yaitu memasukkan ukuran matrik yang

diinginkan. Matriks pada determinan berukuran matriks persegi. Pada operasi ini,

matriks yang ingin dicari memiliki ukuran maksimal matriks yang memiliki ordo

10x10.

Setelah selesai memasukkan ukuran yang diinginkan, selanjutnya

memasukkan elemen-elemen yang ingin digunakan (Gambar 5.35).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E&

========= PROGRAM PENGHITUNG DETERMINAN MATRIKS =========

Input ukuran matriks = 3
Input ALB, O] =

Input ALB, 11
Input ALB, 21
Input AL1, @1
Input AL1, 11
Input Al1, 21
Input A2, 01
Input A2, 11
Input AL2, 21

O T T T T T
D D b D N

Gambar 5.35 Operasi Matriks Determinan

Operasi Hitung pada Matriks yang ke-4 adalah penghitungan matriks invers.
Langkah pertama memasukkan ukuran invers yang diinginkan. Ukuran yang
dimaksudkan disini adalah berbentuk matriks persegi. Setelah selesai
memasukkan ukuran matriks, langkah selanjutnya yaitu memasukkan elemen-

elemen yang diinginkan (Gambar 5.36).
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B " DATEENE EMAS\skripsiku dewe\teanku skripsi\matriks skripsi borland\bismillah bener.exe |£|E‘é

Matriks Invers

Input ukuran m

[a]
—
| (| | | | N | =)

Gambar 5.36 Operasi Matriks Invers

Daftar menu yang terakhir atau yang ke-6 adalah keluar. Memang bisa
memilih langsung dengan klik silang pada program bagian kanan atas. Namun,
tetap diberikan pilihan untuk hal itu supaya tetap pada kepraktisannya.

Pada produk ini sudah diprogram secara valid, praktis, dan efektif serta
lengkap mengenai definisi matriks, contoh matriks, soal matriks, sampai
perhitungan pada matriks. Hal itu sudah teruji dengan berbagai validasi dan
langkah-langkah pada penelitian dan pengembangan. Selain itu, produk ini sangat

memudahkan siswa untuk belajar dan menganalisis sendiri materi matriks.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Pengajuan saran diarahkan ke tiga sisi, yaitu saran untuk keperluan

pemanfaatan produk, saran untuk diseminasi (penyebaran) produk, dan saran
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untuk keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara rinci saran yang diajukan

adalah sebagai berikut :

1.

Diharapkan selanjutnya akan ada penelitian dan pengembangan lebih lanjut
pada materi matriks ini. Seperti penelitian eksperimen untuk mengetahui
keefektifan penggunaan media pembelajaran ini dalam pembelajaran yang
sebenarnya.

Produk berupa software yang dipakai untuk media pembelajaran ini jika
memungkinkan dalam pembelajaran di sekolah dapat digunakan langsung
pada masing-masing komputer yang digunakan oleh siswa.

Jika belum memungkinkan digunakan langsung oleh masing-masing siswa
di sekolah, media pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru secara
klasikal dalam kelas dengan bantuan LCD Projector.

Untuk memantapkan konsep yang diperoleh dari media pembelajaran ini,
siswa bisa diminta mengerjakan latihan soal di buku penunjang yang sehari-
hari digunakan di sekolah.

Jika media pembelajaran dimanfaatkan secara klasikal oleh guru, di sela-
sela penyajian materi matriks, guru dapat menambahkan penjelasan yang

dianggap perlu untuk lebih memahamkan konsep yang tersaji.
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